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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the contribution of wordwall media in science 
learning to students' understanding. The type of research used is classroom action 
research with the Kemmis and Taggart model research design. The subjects of this 
research were 27 students in class IV-D at SDN Suko. Data collection techniques 
are carried out using tests. The data collection instruments in this research are 
observation, interviews and documentation. Data were analyzed using quantitative 
descriptive techniques. The results of the pre-cycle research were 18.51% of 
students who had completed it and 81.49% of students who had not completed it. 
In cycle I, the research results showed that 62.96% of students had completed and 
37.08% of students had not completed. In cycle II the research results showed that 
85.18% of students had completed and 14.82% of students had not completed. 
Wordwall media is said to be successful in increasing students' learning 
understanding if at least 75% of students have completed the learning objective 
completeness criteria (KKTP) of 70. Thus, the results of this research show that the 
use of wordwall media can improve learning understanding of students in class IV-
D at SDN Suko. 
 

Keywords: Wordwall, Learning Comprehension, IPAS. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi media wordwall dalam 
pembelajaran IPAS terhadap pemahaman peserta didik. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian model Kemmis 
dan Taggart. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV-D SDN Suko 
sebanyak 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes. 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian pra siklus sebesar 18,51% peserta didik tuntas dan peserta didik yang 
belum tuntas sebesar 81,49%. Pada siklus I hasil penelitian menunjukkan sebesar 
62,96% peserta didik tuntas dan 37,08% peserta didik yang belum tuntas. Pada 
siklus II hasil penelitian menunjukkan sebesar 85,18% peserta didik tuntas dan 
14,82% peserta didik yang belum tuntas. Media wordwall dikatakan berhasil dalam 
meningkatkan pemahaman belajar peserta didik jika minimal 75% peserta didik 
telah menyelesaikan kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 70. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
wordwall dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik kelas IV-D SDN 
Suko. 
 
Kata Kunci: Wordwall, pemahaman belajar, IPAS. 
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A. Pendahuluan 

IPAS adalah gabungan dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) yang saat 

ini lebih akrab dikenal dengan mata 

pelajaran IPAS dalam kurikulum 

merdeka (Astuti et al., 2023). Mata 

pelajaran IPAS sangat penting untuk 

peserta didik karena mereka dapat 

belajar mengenai pengetahuan di 

sekolah, serta harus paham mengenai 

kehidupan sosial disekitarnya 

(Rusmansyah, Leny and Sofia, 2023). 

Salah satu pondasi utama dalam 

proses pembelajaran meliputi aspek 

afektif, kognitif, dan psikomotorik 

peserta didik (Zulfah, 2023). Namun 

pada mata pelajaran IPAS, aspek 

kognitif yang dimiliki oleh peserta didik 

sangat penting sebagai penunjang 

keberhasilan dalam proses 

pembelajaran (Khofifah Indra Sukma 

and Trisni Handayani, 2022). 

Ironisnya dikalangan peserta 

didik mata pelajaran IPAS termasuk 

salah satu mata pelajaran yang 

kurang digemari (Rusmansyah, Leny 

and Sofia, 2023). Peserta didik 

menganggap bahwa mata pelajaran 

IPAS adalah mata pelajaran yang sulit 

untuk dipahami (Widyatna, Mariati and 

Dewi, 2023). Banyak faktor yang 

mempengaruhi peserta didik sulit 

untuk memahami materi pada 

pelajaran IPAS (Akbar and Hadi, 

2023). Salah satunya yaitu model 

pembelajaran di kelas masih berpusat 

pada guru, sehingga hanya peserta 

didik yang memperhatikan saja yang 

dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru (Haerani et al., 

2023). Pada saat proses 

pembelajaran peserta didik hanya 

mendengarkan teori yang 

disampaikan oleh guru dan membaca 

buku secara mandiri (Marnita, Nurdin 

and Prihatin, 2023). Hal itu 

mengakibatkan peserta didik menjadi 

mengantuk, proses pembelajaran 

terasa membosankan, serta peserta 

didik kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Kendala lain yang dihadapi 

oleh guru saat proses pembelajaran 

yaitu rendahnya konsentrasi belajar 

peserta didik yang mempengaruhi 

kondisi kelas kurang kondusif. 

Persentase peserta didik yang 

memiliki konsentrasi belajar yang 

tinggi sangat terbatas. Rendahnya 

konsentrasi belajar mengakibatkan 

peserta didik kelas IV-D sangat sukar 

sekali memahami materi 

pembelajaran IPAS yang disampaikan 

oleh guru. Peserta didik dikatakan 

berkonsentrasi apabila perhatian dan 
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pemusatannya hanya tertuju pada 

satu objek yang menjadi sasaran 

utama dalam berkonsentrasi, 

sehingga informasi yang akan diserap 

dan dipahami hanyalah informasi 

yang telah dipilih (Pinta, 2024). 

Konsentrasi berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik 

(Layyina, Nursyahadiyah and 

Listyarini, 2023). 

Aktivitas peserta didik yang 

rendah mengakibatkan hasil belajar 

peserta didik menjadi rendah pula 

(Purwo and Hartutik, 2023). Pada 

kenyataannya, hasil asesmen formatif 

IPAS ditemukan banyak peserta didik 

yang tidak tuntas dalam kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran 

(KKTP) yaitu 70. Hal tersebut terlihat 

dari adanya 22 peserta didik sebanyak 

81,49% tidak tuntas dari 27 peserta 

didik, dan hanya terdapat 5 peserta 

didik sebanyak 18,51% yang tuntas. 

Pencapaian nilai terendah yaitu 44 

dan nilai tertinggi 72. Jika minimal 

75% peserta didik telah 

menyelesaikan KKTP 70, maka media 

wordwall dikatakan berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman belajar 

peserta didik kelas IV-D. 

Problematika lain dalam proses 

pembelajaran yaitu guru kurang 

inovatif dan kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Guru masih menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan penugasan, 

serta tidak memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis digital (Zulfah, 

2023). Karena metode tersebut salah 

satu metode termudah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

(Surahmawan et al., 2021). Oleh 

karena itu, untuk mendukung upaya 

guru dalam meningkatkan 

pemahaman belajar IPAS pada 

peserta didik kelas IV-D dapat 

dilakukan dengan mengembangkan 

media pembelajaran yang tepat. 

Media pembelajaran 

digunakan sebagai alat memberikan 

informasi kepada peserta didik (Akbar 

and Hadi, 2023). Media pembelajaran 

merupakan sebuah alat bagi guru 

untuk menyampaikan isi pendidikan 

kepada peserta didik yang bemanfaat 

untuk membangkitkan minat 

belajarnya (Zulfah, 2023). 

Pemanfaatan media pembelajaran 

secara tepat dan bervariasi yang 

sesuai dengan kebutuhan dapat 

mengoptimalkan perolehan hasil 

belajar peserta didik (Azizah, Arifin 

and Puspitasari, 2023). Pemanfaatan 

media pembelajaran dapat membuat 

proses pembelajaran lebih menarik, 
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efektif, dan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik (Astuti et al., 

2023). Manfaat media pembelajaran 

dapat dirasakan oleh guru dan peserta 

didik yang terlibat dalam proses 

pembelajaran (Azizah, Arifin and 

Puspitasari, 2023). 

Untuk itu media pembelajaran 

yang dipilih harus memperhatikan 

karakteristik peserta didik sesuai 

dengan yang mereka minati 

(Rusmansyah, Leny and Sofia, 2023). 

Pemilihan media pembelajaran yang 

tepat yaitu dengan mengembangkan 

media wordwall untuk meningkatkan 

pemahaman belajar IPAS di kelas IV-

D SDN Suko. Media wordwall dapat 

menjadikan suasana kelas lebih hidup 

yang nantinya akan membuat gairah 

peserta didik dalam pembelajaran 

meningkat dan dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan (Sinaga, 2023). 

Wordwall adalah aplikasi digital 

berbasis web yang dapat membantu 

guru dalam merancang pembelajaran 

dan menyediakan sumber belajar 

yang menarik dan interaktif bagi 

peserta didik (Mali and Timotius, 

2023).  

Penelitian dengan tema serupa 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

antara lain (Zulfah, 2023) yang 

mengatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan pemanfaatan media 

games edukasi wordwall dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik yang ditunjukkan dengan 

peningkatan persentase pemenuhan 

indikator minat belajar peserta didik 

(Mali and Timotius, 2023). Dari 

penelitian tersebut dapat dipahami 

bahwa media wordwall dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Khofifah Indra Sukma and Trisni 

Handayani, 2022) mengatakan bahwa 

penggunaan media interaktif berbasis 

wordwall quiz memberikan dampak 

positif bagi hasil belajar peserta didik 

yang ditunjukkan dengan hasil belajar 

IPA peserta didik menggunakan 

media interaktif berbasis wordwall 

quiz lebih unggul dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional 

tanpa melibatkan media didalamnya. 

Dari penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa penggunaan media 

wordwall dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh (Akbar and Hadi, 2023) 

mengatakan bahwa pengaruh media 
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pembelajaran terhadap minat dan 

hasil belajar peserta didik berbeda-

beda. Dari penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa terdapat pengaruh 

media wordwall terhadap minat dan 

hasil belajar peserta didik. Lebih lanjut 

dalam penelitiannya, (Surahmawan et 

al., 2021) yang mengatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

wordwall layak digunakan dalam 

pembelajaran. Dari penelitian tersebut 

dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran wordwall efektif 

digunakan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran. 

Dari beberapa penelitian yang 

ada, hanya berfokus pada 

penggunaan media wordwall yang 

dapat meningkatkan minat belajar dan 

hasil belajar peserta didik lebih unggul 

dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan media wordwall. 

Kebaruan penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi kepada para 

praktisi pendidikan dan pendidikan 

untuk mengoptimalkan media 

wordwall dalam meningkatkan 

pemahaman belajar IPAS peserta 

didik dengan melatih kemampuan 

berpikir kreatif mereka dalam 

memahami materi pelajaran. Dengan 

mengembangkan media wordwall, 

maka secara otomatis seorang guru 

dapat dikatakan mampu 

meningkatkan pemahaman belajar 

IPAS dengan baik dan benar. Untuk 

itu penelitian ini perlu dilakukan 

sebagai tambahan wawasan dan 

pelengkap terhadap penelitian yang 

sudah ada. Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana strategi guru dalam 

mengembangkan media wordwall 

untuk meningkatkan pemahaman 

belajar IPAS kelas IV-D di SDN Suko. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan perencanaan 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

dengan melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan media 

wordwall pada peserta didik kelas IV-

D SDN Suko. Pelaksanaan tindakan 

kelas ini dilakukan dalam dua siklus 

yaitu siklus pertama dan siklus kedua 

dan setiap siklusnya membutuhkan 

waktu 2 x 35 menit yang dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan. Setiap 

siklusnya terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi (Ria, Awe and Laksana, 

2023). Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

(Hermanto and Pamungkas, 2023). 

Penelitian ini dilakukan secara 

kolaboratif bersama guru kelas IV-D 
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SDN Suko dengan tujuan untuk 

mengetahui aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Setelah mengkaji 

pembelajaran IPAS kelas IV-D SDN 

Suko melalui kegiatan peserta didik 

dalam pembelajaran, kemudian 

peneliti bersama kolaborator 

merencanakan perencanaan tindak 

lanjut untuk siklus penelitian 

selanjutnya. Penelitian tindakan kelas 

ini menerapkan model penelitian yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart (Machali, 2022). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada penelitian pembelajaran 

IPAS di kelas IV-D SDN Suko dengan 

mengembangkan media wordwall 

pada siklus I yang dilaksanakan pada 

hari Kamis, 29 Februari 2024 pukul 

15.20 – 16.30 WIB pada materi 

transformasi energi dalam kehidupan 

sehari-hari memperoleh nilai rata-rata 

hasil belajar peserta didik 

mendapatkan skor 73,03 dengan nilai 

terendah 48 dan nilai tertinggi 92. Dari 

27 peserta didik terdapat 17 peserta 

didik yang tuntas dengan kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran 

(KKTP) sebesar 70. Selain itu, 

terdapat 10 peserta didik yang belum 

tuntas. Persentase ketuntasan hasil 

belajar klasikal peserta didik pada 

siklus I sebesar 62,96% termasuk 

kategori cukup. Hasil kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengembangkan media wordwall 

sudah dilakukan dengan cukup baik, 

namun masih ada beberapa hal yang 

perlu diperbaiki agar pemahaman 

belajar IPAS kelas IV-D dapat 

meningkat lebih maksimal. Maka 

diperlukan siklus selanjutnya yaitu 

siklus II. 

Setelah penelitian dilanjutkan 

pada siklus II yang dilaksanakan pada 

hari Selasa, 5 Maret 2024 pukul 15.20 

– 16.30 WIB pada materi transformasi 

energi dalam kehidupan sehari-hari 

membuktikan bahwa pada siklus II 

terjadi peningkatan dengan 

memperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik mendapatkan 

skor 84,88 dengan nilai terendah 68 

dan nilai tertinggi 100. Dari 27 peserta 

didik terdapat 23 peserta didik yang 

tuntas telah mencapai KKTP 70. 

Sedangkan terdapat 4 peserta didik 

yang belum tuntas sesuai kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran. 

Persentase ketuntasan hasil belajar 

klasikal peserta didik pada siklus II 

sebesar 85,18% termasuk kategori 

baik. Berdasarkan hasil perolehan 

tersebut, maka penelitian ini telah 

berhasil dan mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditentukan. 

Dengan demikian, peneliti dan guru 

kelas IV-D bersepakat tidak 

melanjutkan ke siklus selanjutnya, 

karena telah mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan. Hasil 

perbandingan dari kegiatan 

pembelajaran pada pra siklus, siklus I, 

dan siklus II dapat dilihat melalui tabel 

di bawah ini. 

Tabel 1 Hasil Kegiatan Pembelajaran 
 

 Nilai 
rata-
rata 

Nilai 
terendah 

Nilai 
ter-

tinggi 

Ketuntasan 
hasil 

belajar 

Pra 
siklus 

59,40 44 72 18,51% 

Siklus 
I 

73,03 48 92 62,96% 

Siklus 
II 

84,88 68 100 85,18% 

Berdasarkan tabel 2 di atas 

menunjukkan bahwa hasil kegiatan 

pembelajaran mengalami 

peningkatan pada ketuntasan hasil 

belajar dari pra siklus, siklus I, dan 

siklus II. Ketuntasan hasil belajar 

peserta didik kelas IV-D mengalami 

peningkatan secara signifikan. Media 

wordwall dikatakan berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman belajar 

peserta didik jika minimal 75% peserta 

didik telah menyelesaikan kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran 

sebesar 70. Dengan demikian 

disajikan peningkatan hasil belajar 

IPAS kelas IV-D SDN Suko dari pra 

siklus, siklus I, siklus II disajikan dalam 

bentuk tabel dibawah ini sebagai 

berikut. 

Tabel 2 Hasil Belajar Kognitif  
Pra Siklus 

 

Nilai ketuntasan 
belajar 

  

Pra siklus 

Jumlah 
peserta 

didik 

Persentase 
ketuntasan 

belajar 

≥ 70 Tuntas 5 18,51% 

≤ 70 Belum 
Tuntas 

22 81,49% 

Jumlah 27 100% 

 
Tabel 3 Hasil Belajar Kognitif  

Siklus I 

Nilai ketuntasan 
belajar 

  

Siklus I 

Jumlah 
peserta 

didik 

Persentase 
ketuntasan 

belajar 

≥ 70 Tuntas 17 62,96% 

≤ 70 Belum 
Tuntas 

10 37,04% 

Jumlah 27 100% 

 

 

Tabel 4 Hasil Belajar Kognitif  
Siklus II 

Nilai ketuntasan 
belajar 

  

Siklus II 

Jumlah 
peserta 

didik 

Persentase 
ketuntasan 

belajar 

≥ 70 Tuntas 23 85,18% 

≤ 70 Belum 
Tuntas 

4 14,82% 

Jumlah 27 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif yang diperoleh 27 peserta 

didik kelas IV-D SDN Suko mata 

pelajaran IPAS pada pra siklus terdiri 

dari 18,51% peserta didik tuntas dan 

peserta didik yang belum tuntas 

sebesar 81,49%. Pengembangan 

media wordwall berhasil karena hasil 

belajar kognitif peserta didik 
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meningkat pada siklus I memperoleh 

62,96% peserta didik yang tuntas dan 

peserta didik yang belum tuntas 

sebesar 37,04%. Ketuntasan hasil 

belajar pada siklus II sebesar 85,18% 

bagi peserta didik yang tuntas dan 

peserta didik yang belum tuntas 

sebesar 14,82%. 

Selain itu, perbandingan 

ketuntasan hasil belajar pada pra 

siklus, siklus I, dan siklus II dapat 

disajikan melalui diagram batang 

berikut ini. 

 
 

Grafik 1 Ketuntasan Hasil Belajar 
 

IPAS adalah mata pelajaran 

yang kurang digemari oleh peserta 

didik. Sebagian besar peserta didik 

menganggap bahwa IPAS termasuk 

mata pelajaran yang sulit dipahami. 

Hal tersebut termasuk salah satu 

faktor peserta didik kurang 

menggemari dalam belajar IPAS, 

karena pemahaman belajar mereka 

cukup rendah terhadap pembelajaran 

IPAS. Sehingga, guru harus memiliki 

inovasi untuk menciptakan 

pembelajaran IPAS menjadi 

menyenangkan dan mudah dipahami. 

Hal tersebut bertujuan agar 

pembelajaran IPAS digemari oleh 

peserta didik. Salah satu upaya guru 

dengan mengembangkan media 

wordwall sebagai sarana belajar 

pembelajaran IPAS. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan guru dalam 

mengakses media wordwall menurut 

penelitian yang dilakukan (Azizah, 

Arifin and Puspitasari, 2023) yaitu (1) 

mendaftar akun email dilaman 

hhtp://wordwall.net kemudian 

melengkapi data yang tertera seperti 

nama, alamat email, kata sandi, dan 

lokasi, (2) pilihlah create activity lalu 

pilih salah satu template, tersedia 18 

template yang tidak berbayar, (3) 

tuliskan judul dan deskripsi 

permainan, (4) pilih done sebagai 

langkah akhir bahwa sudah membuat 

permainan dalam wordwall. 

Setelah membuat template 

permainan pada wordwall, guru dapat 

mengimplementasikan permainan 

tersebut pada siklus I. Guru 

menggunakan tiga template dari lima 

template yang tidak berbayar yaitu 

open the box, matching pairs, dan 

quiz. Pada template open the box guru 
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menyediakan 27 pertanyaan didalam 

box sesuai dengan jumlah peserta 

didik di kelas IV-D. Kemudian guru 

melakukan spin pada nomor absen 

peserta didik. Ketika nomor absen 

muncul dalam spin artinya peserta 

didik dengan nomor absen tersebut 

yang akan maju ke depan kelas untuk 

memilih pertanyaan didalam box yang 

masih tertutup. Setiap individu peserta 

didik memiliki kesempatan satu kali 

dalam menjawab pertanyaan pada 

open the box. Peserta didik berhak 

memilih pertanyaan dengan nomor 

yang bebas tanpa terpacu pada 

nomor absen mereka. Peserta didik 

dapat menyentuh box yang dipilih, 

kemudian pertanyaan dalam box akan 

tampil pada layar proyektor. 

Pertanyaan tersebut berbentuk pilihan 

ganda dengan empat opsi pilihan 

yang mana peserta didik dapat 

memilih satu jawaban yang benar. 

Peserta didik dapat menyentuh abjad 

yang dipilih sebagai jawaban yang 

benar. Apabila jawaban tersebut 

benar, maka abjad tersebut akan 

terceklis secara otomatis. 

Pada template matching pairs 

guru menyediakan 20 box yang 

teracak dengan sistem yang terdiri 

dari 10 pertanyaan dan 10 jawaban. 

Pada template matching pairs ini, 

peserta didik dapat berkolaborasi 

dengan teman sekelompoknya untuk 

memasangkan pertanyaan dan 

jawaban yang benar pada box yang 

masih tertutup. Karena materi yang 

dikaji adalah transformasi energi 

dalam kehidupan sehari-hari, guru 

mendesain jawaban dengan bentuk 

gambar sedangkan pertanyaannya 

berupa kalimat sederhana. Contohnya 

yaitu sebuah pertanyaan sederhana 

energi listrik menjadi energi gerak, 

maka jawaban yang tepat dengan 

pertanyaan tersebut adalah gambar 

blender. Pada template matching 

pairs ini guru tidak menyediakan 

jawaban ganda seperti blender dan 

kipas angin. Hal tersebut dikarenakan 

peneliti telah melakukan validasi soal 

bersama guru kelas sebagai 

kolaborator pada penelitian ini. 

Template matching pairs ini dapat 

melatih kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam memahami materi 

transformasi energi dalam kehidupan 

sehari-hari pada mata pelajaran IPAS. 

Untuk menentukan skor yang 

diperoleh peserta didik dengan timnya 

pada template matching pairs ini, guru 

mengamati jumlah pertanyaan dan 

jawaban yang berhasil diserasikan 

oleh peserta didik.  
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Template permainan yang 

digunakan pada media wordwall 

selain open the box dan matching 

pairs adalah quiz. Guru menyediakan 

10 pertanyaan dengan bentuk pilihan 

ganda pada template quiz. Permainan 

quiz ini bertujuan untuk evaluasi 

personal peserta didik, karena guru 

dapat mengetahui pemahaman 

peserta didik melalui hasil evaluasi 

tersebut. Guru memberikan durasi 

waktu tertentu untuk peserta didik 

dalam menyelesaikan quiz yang 

diberikan. Peserta didik cukup 

menuliskan jawabannya saja berupa 

abjad yang dipilih dan sekiranya 

adalah jawaban yang benar. Setelah 

seluruh peserta didik mengerjakan 

quiz, kemudian guru menghimbau 

kepada peserta didik untuk menukar 

jawabannya dengan temannya. 

Peserta didik tidak diperkenankan 

untuk memegang koreksi pada 

jawabannya sendiri. Sehingga upaya 

ini dapat melatih sikap kejujuran pada 

peserta didik yang mana apabila 

terdapat jawaban yang salah maka 

harus disalahkan. (Pinta, 2024) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa 

wordwall dapat digunakan sebagai 

strategi penilaian pembelajaran 

karena tampilannya yang unik dan 

memukau penggunanya sehingga 

wordwall dapat dimainkan oleh siapa 

saja dan dimana saja. 

Permainan open the box, 

matching pairs, dan quiz pada media 

wordwall juga digunakan oleh guru 

pada siklus II. Menurut beberapa hasil 

penelitian, diantaranya yang dilakukan 

oleh (Khofifah Indra Sukma and Trisni 

Handayani, 2022) menyebutkan 

bahwa penerapan penggunaan media 

wordwall dapat menciptakan peserta 

didik terlihat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, meningkatnya interaksi 

antar peserta didik dan guru, guru dan 

peserta didik, serta peserta didik dan 

peserta didik. Sehingga dapat 

meningkatkan interaksi positif antar 

sesama peserta didik yang 

mengakibatkan meningkatnya tingkat 

pemahaman dan motivasi belajar 

semakin baik.  

Dengan adanya media 

pembelajaran wordwall tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi yang 

diberikan oleh guru dan media 

pembelajaran wordwall ini dapat 

memberikan kontribusi ide dan 

menambah pengetahuan dalam 

materi pembelajaran (Masrum et al., 

2023). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Azizah, Arifin and 
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Puspitasari, 2023) wordwall memiliki 

kelebihan diantaranya (1) menyajikan 

fitur menarik sehingga sangat berguna 

saat digunakan untuk sebuah 

pembelajaran, (2) mudah digunakan, 

(3) bersifat kreatif dan mampu 

meningkatkan minat peserta didik 

dalam belajar, (4) media bersifat 

fleksibel sehingga dapat digunakan 

untuk berbagai tingkatan pada peserta 

didik, (5) peserta didik dapat langsung 

bergabung dalam permainan pada 

wordwall tanpa membuat akun, serta 

(6) tampilan website yang menarik 

dan mudah digunakan. Lebih lanjut 

(Azizah, Arifin and Puspitasari, 2023) 

juga mengatakan dalam penelitiannya 

bahwa media wordwall memiliki 

kekurangan diantaranya (1) 

membutuhkan waktu yang lebih untuk 

membuatnya, (2) wordwall hanya 

dapat dilihat karena berupa media 

visual, (3) paket premium pada 

wordwall dapat diakses dengan 

berbayar, (4) pengguna hanya dapat 

membuat lima konten pada wordwall, 

serta (5) media wordwall hanya cocok 

untuk jenjang sekolah dasar. 

Dalam wawancara dengan 

peserta didik kelas IV-D beberapa 

mengungkapkan bahwasannya 

dengan menerapkan media wordwall 

dapat menciptakan pembelajaran 

menjadi menarik dan menyenangkan, 

karena pembelajaran tidak terasa 

jenuh, monoton, dan membosankan. 

Serupa juga dengan penelitian 

(Azizah, Arifin and Puspitasari, 2023) 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran wordwall dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih 

senang dan menarik jika dibandingkan 

dengan guru tidak menggunakan 

media wordwall, karena peserta didik 

merasa lebih jenuh dan merasa tidak 

puas dengan penyampaian materi 

dengan media konvensional berupa 

buku. Dengan adanya media 

pembelajaran wordwall juga membuat 

peserta didik menjadi lebih kompetitif 

dalam mengerjakan tugas karena 

dalam wordwall terdapat score dan 

timer (Putri and Hamimah, 2023). 

Sehingga ketika guru akan membuat 

tugas melalui media wordwall, 

sebaiknya guru mengatur tugas 

tersebut menjadi assignment 

(Baturetno et al., 2023). Lebih lanjut 

dalam penelitian (Putri and Hamimah, 

2023) menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

wordwall dapat meningkatkan 

antusias dan semangat peserta didik 

mengerjakan evaluasi pembelajaran 

karena memiliki tampilan menarik dan 

atraktif, sehingga memberikan 
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pengalaman baru bagi peserta didik 

untuk tidak jenuh dan bosan selama 

menerima pembelajaran di sekolah. 

Pengembangan media 

wordwall sebagai media pembelajaran 

sangat berdampak pada pemahaman 

belajar peserta didik kelas IV-D yang 

meningkat sangat signifikan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil pada 

pra siklus, siklus I, dan siklus II yang 

selalu terjadi peningkatan persentase 

pemahaman belajar peserta didik. 

Selain itu, dapat terlihat bahwa media 

pembelajaran wordwall sangat tepat 

apabila diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS karena terlihat 

dari peserta didik yang sangat 

antusias terhadap penerapan media 

pembelajaran wordwall. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh (Muh Ali, 

Satriawati and Nur, 2023) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh media 

wordwall terhadap pemahaman 

belajar peserta didik, media wordwall 

lebih berpengaruh dibandingkan 

dengan metode konvensional yang 

hanya menggunakan media buku 

dalam pembelajarannya. Serupa juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Syafa’atil Udzma and Kurniawan 

Farid, 2023) menyatakan bahwa 

implementasi metode wordwall game 

quiz mampu untuk meningkatkan 

pemahaman dan prestasi belajar 

peserta didi 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media wordwall 

sangat mempengaruhi pemahaman 

belajar peserta didik. Hal tersebut 

dikarenakan dengan media wordwall, 

proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Peserta 

didik juga lebih antusias dan lebih 

bersemangat menerima materi 

transformasi energi dalam kehidupan 

sehari-hari yang disampaikan oleh 

guru. Media wordwall dapat 

meningkatkan antusias dan semangat 

peserta didik mengerjakan evaluasi 

pembelajaran karena memiliki 

tampilan menarik dan atraktif, 

sehingga memberikan pengalaman 

baru bagi peserta didik untuk tidak 

jenuh dan bosan selama menerima 

pembelajaran di sekolah. Karena 

media wordwall sebagai media 

interaktif pada mata pelajaran IPAS 

yang memberikan dampak positif bagi 

keberhasilan belajar peserta didik 

kelas IV-D SDN Suko. 
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